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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Menopause merupakan kondisi yang normal dialami setiap perempuan, namun
pada kenyataannya “normal” tersebut ternyata variatif bagi setiap perempuan.
Sehingga perempuan perlu menyadari ada banyak kemungkinan kondisi kesehatan
yang dapat mereka alami saat memasuki masa menopause. Dengan bekal informasi,
perempuan akan dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan terkait kesehatan

dirinya atau orang lain di sekitarnya.

Salah satu cara mengenali menopause adalah melalui pemantauan
perubahan fisik maupun psikologis yang dialami oleh perempuan. Perubahan
menuju menopause yang durasinya bervariasi dari sangat sebentar merasakan
gejala hingga merasakan gejala bahkan setelah menopause menjadi pertimbangan
untuk mulai peduli melalui pendataan kondisi kesehatan sejak dini. Karena semakin
dini menyadari menopause, semakin dini juga dapat mengantisipasi atau melakukan

penanganan terhadap keluhan yang dialami.

Melalui perancangan aplikasi Menopause Support “Me Know Pause”
penulis mencoba memberikan alternatif pencatatan keluhan melalui aplikasi yang
dapat membantu perempuan berusia menjelang menopause untuk memahami
menopause yang merupakan bagian dari diri mereka sendiri, yaitu target

perancangan primer, perempuan berusia 40-50 tahun.
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Penulis berharap dari perancangan ini, target primer dapat menyadari
perubahan pada diri mereka menjelang masa menopause, supaya jika ditemukan
keluhan yang mengganggu dapat melakukan penanganan yang tepat, juga
berwawasan mengenai topik menopause. Kepada target sekunder, penulis berharap
perancangan ini dapat membantu mereka memahami menopause sejak dini, karena
pengetahuan itu dapat diterapkan pada diri sendiri kelak, maupun membagikan
informasi kepada orang terdekatnya yang mengalami menopause juga memberi

pemahaman jika mereka menemui orang di masa menopause.

Dalam proses perancangan aplikasi ini, penulis mendapatkan beberapa
pelajaran baru. Seperti pentingnya untuk melakukan validasi data yang ada, selain
itu perlunya wawasan luas dalam merancang user experience dan user interface
yang sesuai dengan target perancangan. Melalui proses perancangan, penulis
semakin memahami proses pembuatan aplikasi dan menyadari pentingnya

mendapatkan umpan balik untuk perancangan media interaktif dari user.

Dari hasil wuser test, penulis mendapatkan berbagai masukan dalam
mengembangkan aplikasi. Terutama pada beta test yang dilakukan uji coba kepada
target perancangan sesungguhnya. Secara keseluruhan nilai usabilitas aplikasi Me
Know Pause termasuk kategori layak, namun ditemukan adanya nilai yang rendah
pada beberapa bagian untuk diperhatikan kedepannya. Yang pertama yaitu meski
user merasa aplikasi tidak rumit dan mudah digunakan, ternyata user juga dominan
berpendapat bahwa masih membutuhkan bantuan orang lain untuk menjalankan
aplikasi. Berdasarkan analisis penulis, hal ini dapat disebabkan user membutuhkan

pembiasaan karena tidak terbiasa menggunakan aplikasi baru. Karena itu hal ini
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menjadi perhatian dalam perancangan media interaktif dengan target perancangan

usia dewasa dan lanjut usia.

5.2 Saran
Berdasarkan pengalaman penulis dala merancang aplikasi menopause support, ada

beberapa hal yang dapat menjadi perhatian jika akan merancang kaya serupa yaitu:

1. Melakukan validasi atas fenomena atau masalah yang ditemukan agar dapat

tepat sasaran menentukan target dan solusi.

2. Dalam merancang aplikasi, mempertajam fokus sasaran perancangan aplikasi

agar solusi tepat sasaran dan memberi manfaat kepada target perancangan.

3. Melakukan riset studi eksisting yang beragam agar semakin luas wawasan

mengenai karya yang akan dirancang.

4. Melakukan studi bentuk di awal agar tidak menimbulkan miskonsepsi atau

salah arti dalam menyampaikan pesan melalui media desain.

5. Membuat desain yang sesuai kebutuhan dan kemampuan target perancangan,
dalam hal ini target perancangan berusia dewasa dan lanjut usia. Penting untuk
menyeimbangkan user experience dan user interface yang baik, agar

memfasilitasi pengguna dengan maksimal.

6. Perlunya kemampuan untuk melalukan prototyping, tidak harus menggunakan
coding, namun dapat menggunakan figma maupun sofiware serupa yang

mudah digunakan oleh desainer.
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7. Melakukan user test agar memahami kekurangan pada perancangan sejak awal,

sehingga dapat melakukan perbaikan lebih dini.
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